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Abstract. This research focuses on efforts to improve vocabulary in deaf children by conducting an in-depth 

literature review. Through a systematic literature review method, this research reviews various techniques that 

have been implemented and recorded in the academic literature on vocabulary education for deaf children. The 

data sources are journal articles from 2019 to 2024, which discuss teaching methods and technology applications 

including the use of visual aids, sign language, and hearing support devices. The purpose of this study was to 

assess the effectiveness of various existing methods and recommend the most effective techniques based on 

empirical data. The results of the review showed that the integration of visual, interactive and context-based 

methods often provided substantial improvements in vocabulary acquisition in deaf children. Based on these 

results, the study makes recommendations for teaching practices as well as future research directions. 

 

Keywords: deaf children, vocabulary, language teaching, literature review. 

 
Abstrak. Penelitian ini berfokus pada upaya untuk meningkatkan kosakata pada anak tunarungu dengan 

melakukan tinjauan literatur yang mendalam. Melalui metode systematic literature review, riset ini mengulas 

beragam teknik yang telah diimplementasikan dan tercatat dalam literatur akademik mengenai pendidikan 

kosakata untuk anak tunarungu. Sumber data merupakan artikel jurnal tahun 2019 hingga 2024, yang membahas 

tentang metode pengajaran dan aplikasi teknologi yang mencakup penggunaan visual aids, bahasa isyarat, dan 

peranti pendukung pendengaran. Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai keefektifan berbagai metode yang ada 

dan merekomendasikan teknik paling efektif berdasarkan data empiris. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 

integrasi metode visual, interaktif, dan berbasis konteks sering kali memberikan peningkatan substansial dalam 

penguasaan kosakata pada anak tunarungu. Berdasarkan hasil ini, studi ini menyusun rekomendasi untuk praktik 

pengajaran serta arah riset di masa depan. 

 

Kata kunci: anak tunarungu, kosakata, pengajaran bahasa, tinjauan literatur. 

 

LATAR BELAKANG 

Menurut Putri (2019) tunarungu adalah sebuah kondisi di mana seseorang atau individu 

mengalami gangguan pendengaran meliputi sebagian atau seluruhnya. Anak tunarungu adalah 

anak yang mengalami gangguan pendengaran dan tidak dapat mendengar suara dengan 

sempurna, namun ada beberapa yang masih mempunyai sisa pendengaran. Meskipun tidak 

banyak, sisa pendengaran masih dapat dioptimalkan pada anak tunarungu.  

Dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman, indra yang penting untuk menerima 

informasi tersebut adalah indra pendengaran. Oleh karena itu, anak-anak tunarungu 

mempunyai masalah pendengaran sering menghadapi tantangan dalam memperluas kosakata 

mereka. Pemahaman kosakata adalah kemampuan untuk memahami dan mengingat kosakata 

tertentu (Nurliza dan Sopandi, 2021). Kemampuan berbahasa seorang siswa dapat meningkat 

ketika mempunyai pemahaman kosakata yang baik.  
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Permasalahan anak tunarungu yang mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam 

mendengar dan mengungkapkan bahasa memerlukan penanganan yang tepat agar kesulitan 

tersebut dapat teratasi secepatnya (Septiawati dkk, 2021). Dalam konteks ini, upaya 

peningkatan kosakata pada anak tunarungu menjadi hal yang penting dan mendesak. Tindakan 

intervensi yang efektif diperlukan untuk membantu anak tunarungu mengatasi kesenjangan 

kosakata mereka dan memfasilitasi perkembangan bahasa yang optimal. Berbagai pendekatan 

dan metode telah diusulkan dan digunakan dalam upaya peningkatan kosakata anak tunarungu, 

mulai dari pendekatan tradisional hingga pendekatan teknologi yang inovatif. 

Dalam literatur sebelumnya, banyak penelitian telah menyoroti pentingnya intervensi 

dini dan terstruktur dalam memperluas kosakata anak tunarungu. Namun, masih diperlukan 

lebih banyak penelitian untuk mengevaluasi efektivitas berbagai strategi intervensi, serta untuk 

mengetahui sebab-sebab yang memengaruhi keberhasilan praktik program pengoptimalan 

kosakata pada anak tunarungu. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai upaya peningkatan 

kosakata pada anak tunarungu yang telah dilakukan, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berperan dalam keberhasilan program-program tersebut. Dengan demikian, penulis 

berharap artikel ini dapat memberi pengetahuan baru bagi praktisi pendidikan khusus, terapis 

wicara, orang tua dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung perkembangan bahasa 

yang optimal bagi anak tunarungu.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Tunarungu 

Seseorang yang tunarungu mengalami gangguan dalam kemampuan pendengarannya 

pada fungsi pendengaran mereka, yang mengakibatkan mereka memiliki keterbatasan atau 

tidak memiliki kemampuan untuk mendengar (Nurliza dan Sopandi, 2021). Anak tunarungu 

menurut Filina (dalam Nurliza dan Sopandi, 2021) merupakan gangguan pendengaran pada 

seorang anak mengakibatkan keterbatasan dalam menerima informasi melalui indra 

pendengaran.  

Anak yang mengalami tunarungu menghadapi kendala dalam pendengarannya, yang 

mengakibatkan kemampuan mereka dalam berbahasa, baik secara ekspresif maupun reseptif 

menjadi terbatas (Rahayu dan sani, 2021). Akibat dari keterbatasan dalam proses 

perkembangan bicara dan bahasa, anak-anak tunarungu akan menghadapi tantangan dalam 

berbicara serta memahami isi bacaan materi pelajaran (Mardiana dan Wahyuni, 2019). Menurut 

Yunus (2014) dampak dari ketunarunguan, yaitu keterbatasan dalam kemampuan berbahasa 
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siswa atau keterbatasan kosakata yang dipahami anak menjadi kendala, sementara kemampuan 

berbicara dan berbahasa sangat penting dalam aktivitas sehari-hari.  

Pemahaman Kosakata 

Kosakata adalah proses memeroleh kata-kata dari lingkungan sekitar untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan orang-orang di sekitar melalui pemahaman 

makna kata-kata tersebut (Aguselly dan Irdamurni, 2019). Kosakata terus berkembang seiring 

waktu, dengan penambahan kata-kata baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Kosakata mencerminkan ide-ide yang disampaikan oleh seseorang. Ketika kosakata 

seseorang terbatas, maka juga terbataslah kemampuan untuk menyampaikan gagasan. Oleh 

karena itu, bagi seseorang yang belajar bahasa untuk berkomunikasi, penting untuk memiliki 

penguasaan yang memadai terhadap kosakata bahasa yang dipelajari (Aguselly dan Irdamurni, 

2019). 

Pada usia di atas 3 tahun, perkembangan bahasa anak akan mengalami peningkatan yang 

lebih cepat. Menurut penjabaran dari Zubaidah (dalam Aguselly dan Irdamurni, 2019), pada 

tahap awal, yaitu sekitar usia 12 bulan, anak mulai menggunakan sekitar 3-6 kata. Pada tahap 

berikutnya, sekitar usia 12 bulan hingga 18 bulan, anak mampu menggunakan kosakata 

sebanyak 3-50 kata. Pada usia 2-3 tahun, anak memiliki kemampuan menggunakan kosakata 

sekitar 3-50 kata untuk memulai berbicara, dan pada usia 3 tahun, kosakata anak bertambah 

sekitar 200-300 kata setiap harinya. Pada usia 4 tahun, anak biasanya memiliki kosakata sekitar 

1.400 sampai 1.600 kata, dan pada tahap ini, mereka telah mampu menguasai pengucapan dan 

tata bahasa. Menurut Defitasari (dalam Khotimah dan Tama, 2023) secara umum, anak-anak 

yang mulai bersekolah dasar biasanya sudah mengenal sekitar 2000 kata. Ketika mereka 

mencapai usia 7 tahun, jumlah kosakata yang mereka ketahui meningkat menjadi sekitar 7000 

kata. Saat mendekati usia 14 tahun, anak-anak dapat mengenal sekitar 14.000 kata. Namun, 

anak-anak tunarungu sering kali memiliki keterbatasan dalam menguasai kosakata, 

dibandingkan dengan anak-anak lainnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah literatur review atau tinjauan 

pustaka. Proses literatur review melibatkan rangkaian aktivitas yang terkait dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber data dari literatur, membaca, mencatat, dan 

mengolah materi pustaka yang relevan (Septiawati, dkk, 2021). Penelitian literatur dilakukan 

dengan mengkaji beragam sumber pustaka seperti buku-buku, jurnal-jurnal, dan sumber-

sumber lainnya, serta mengumpulkan referensi dari berbagai sumber primer dan sekunder. 
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Aktivitas ini sangat bergantung pada sumber informasi dari perpustakaan, yang mencakup 

pemeriksaan berbagai sumber pustaka, baik dalam bentuk media cetak maupun elektronik, 

termasuk dokumen-dokumen terkait lainnya. 

Sumber literatur dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian 

sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas dari teknik peningkatan kosakata 

pada anak tunarungu. 

Berikut adalah bagan Prisma Flow Chart yang yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Banyak peneliti yang telah menyumbangkan hasil penelitiannya untuk upaya 

peningkatan kosakata anak tunarungu. Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian terbaru 

untuk meningkatkan kosakata anak tunarungu. Banyak peneliti telah melakukan usaha untuk 

meningkatkan kosakata pada anak tunarungu. Mereka telah memberikan kontribusi berharga 

dalam memperluas pemahaman tentang cara meningkatkan kosakata pada anak tunarungu. 

Berikut beberapa temuan terkini dari riset-riset yang dilakukan dalam upaya peningkatan 

kosakata pada anak tunarungu. 

 Berikut adalah analisis terhadap beberapa artikel hasil penelitian yang menjadi sampel 

dalam literature review. 
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa telah dilakukan banyak penelitian mengenai 

berbagai upaya untuk meningkatkan kosakata. Subjek penelitian adalah anak-anak yang 

mengalami gangguan pendengaran. Anak tunarungu memerlukan bantuan media pembelajaran 

visual yang menarik dan dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi anak.  

Dari banyak penelitian tersebut, anak-anak tunarungu terlibat dalam berbagai aktivitas 

belajar yang melibatkan interaksi langsung dengan media-media tersebut. Mereka bermain 

game online yang didesain khusus untuk meningkatkan kosakata, melalui permainan ular 

tangga mereka belajar sambil bermain dengan teman-teman mereka, dan mereka juga 

mengamati dan berinteraksi dengan media gambar yang mendukung pemahaman kosakata. 

Pendekatan auditorial kinestetik taktil juga terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pembelajaran anak-anak tunarungu. Dengan menggabungkan elemen-elemen 

auditorial, kinestetik, dan taktil, anak-anak tunarungu dapat lebih baik memahami dan 

mengingat kosakata yang diajarkan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian yang membahas metode peningkatan kosakata untuk anak tunarungu, 

ditemukan bahwa penggunaan berbagai media visual kinestetik memiliki dampak yang 



 
 

 E-ISSN : 3025-6003, DAN P-ISSN : 3025-599, HAL. 24-33 

 

 

signifikan. Melalui penelitian yang melibatkan penggunaan game online, permainan ular 

tangga, media gambar, dan pendekatan auditorial kinestetik taktil, para peneliti menemukan 

bahwa anak-anak tunarungu mengalami peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

penggunaan kosakata. 

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam konteks pendidikan 

anak tunarungu. Para pendidik dapat menggunakan berbagai media visual kinestetik ini untuk 

meningkatkan pengalaman belajar anak-anak tunarungu dan membantu mereka 

mengembangkan kosakata dengan lebih efektif. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran 

bagi anak tunarungu dapat menjadi lebih inklusif dan menyenangkan, membantu mereka 

meraih potensi penuh mereka dalam perkembangan bahasa dan komunikasi. 
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